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ABSTRAK 
          Seiring dengan banyaknya budidaya rumput laut Gracilaria sp. di perairan tambak Kampung Rumput Laut 
Kecamatan Jabon, Sidoarjo. Gracilaria sp. maka dapat dimanfaatkan sebagai olahan pangan karena memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi. Akibat lumpur Lapindo yang sebagian besar dibuang di perairan sungai Porong dan Kali Aloo 
menyebabkan kedua sungai tersebut mengandung logam berat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi  
logam tembaga (Cu) yang terkandung pada rumput  laut  Gracilaria sp. dan perairan tambak terkait  status keamanan 
pangan. Pengambilan sampel dilakukan di tambak budidaya Kampung Rumput Laut Kecamatan Jabon, Sidoarjo pada 
tiga stasiun. Tiap stasiun diambil sampel pada tiga titik substasiun. Analisis konsentrasi logam berat Cu menggunakan  
metode  Spektrofotometri Serapan Atom (AAS). Konsentrasi Cu dalam air dan  rumput  laut laut dianalisis secara uji 
statistik korelasi Pearson, serta dianalisis secara deksriptif kuantitatif, dan dipadankan dengan baku mutu Peraturan 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004. Hasil dari penelitian mengindikasikan bahwa 
konsentrasi Cu pada air tambak sudah melebihi nilai batas ambang yaitu dengan kisaran  0,022-0,029 mg/L, sedangkan  
konsentrasi Cu pada rumput laut masih dalam kategori aman yaitu dengan kisaran 1,92-2,75 mg/L. Besarnya 
konsentrasi Cu pada rumput laut Gracilaria sp. dan air tambak memiliki korelasi negatif yakni semakin tinggi 
konsentrasi Cu pada rumput laut Gracilaria sp. maka akan semakin rendah konsentrasi Cu pada air tambak. 
 
Kata Kunci: Tembaga (Cu); Rumput laut Gracilaria sp.; Kampung Rumput Laut 
 

ABSTRACT 
           Seaweed Gracillaria sp. widely cultivated in pond waters of Kampung Rumput Laut of Jabon Sub-District, Sidoarjo. 
Gracilaria sp. is used in food processed because it has high economic value. The Porong River and Aloo River which are used as 
sources of pond water are, affected by the disposal of Lapindo mud waste which contains various heavy metals. This study purposed 
to analyse the concentration of heavy metal Copper (Cu) in Gracilaria sp. and pond waters related to food safety status. Sampling 
Gracilaria sp. and waters carried in the Pond of Kampung Rumput Laut in Jabon Sub-District, Sidoarjo on three stations. Each 
stations was taken samples at three substation points and analyzed Copper (Cu) concentration using the Atomic Absorption 
Spectrophotometry (AAS) method.  Cu concentration in water and seaweed was analyzed by Pearson correlation and descriptive 
quantitatively. Subsequently, it was compared with the quality standards of Regulation of the State Ministry of Environment 
Number 51 of 2004.  The results showed that Cu concentration in pond water had exceeded the threshold value, which was in the 
range of 0,022-0,029 mg/L, while the concentration of Cu on seaweed is still in the safe category, which is in the range of  1.92 - 2.75 
mg/L. Concentration heavy metal in Gracilaria sp. and pond water negatively correlate. The higher Cu concentration in Gracilaria 
sp. will lower the concentration of Cu in pond water. 
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PENDAHULUAN 
         Kecamatan Jabon menjadi salah satu dari tiga 
kecamatan yang tergenangi luapan lumpur 
Lapindo Sidoarjo, sejak  tanggal 27 Mei 2006 
(Juniawan dkk., 2016). Terdapat beberapa tambak 
milik warga di kecamatan Jabon yang terkena 
dampak dari tercemarnya Sungai Porong akibat 
pembuangan lumpur lapindo, dimana lumpur 

tersebut mengandung logam berat yang merupakan 
zat pencemar berbahaya antara lain: Cu, Pb, Zn 
(Harlyan dkk., 2015); Cr, dan Cd (Sandy, 2010).   
         Logam tembaga (Cu) merupakan salah satu 
logam berat yang terkandung di sekitar tanggul 
perairan Sungai Porong dan Kali Aloo. Sumber 
logam berat dapat berasal dari kegiatan manusia 
seperti pertanian, proses pembakaran, 
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pertambangan, limbah domestik dan kegiatan 
industri (Jamil dkk., 2015).  Beberapa aktivitas 
industry yang menghasilkan limbah logam berat di 
antaranya industri electroplating, tekstil, baterai, 
pupuk, plastik, dan pertambangan (Sinicropi dkk., 
2010). Tembaga (Cu) merupakan logam berat yang 
tergolong sangat berbahaya dalam konsentrasi 
yang tinggi (Yuliani dkk., 2013). Juniawan dkk 
(2013) melaporkan sungai Porong mengandung 
logam Cu sebesar 0,83- 1,31 mg/L, dan pada Kali 
Aloo mengandung logam Cu  0,83 -0,85 mg/L. 
Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
tahun 2004 tentang status mutu air menyatakan 
bahwa konsentrasi logam berat Cu ini 
diperbolehkan di perairan adalah 0,008 mg/L. 
Sungai Porong dan Kali Aloo dijadikan sebagai 
sarana pembuangan limbah lumpur lapindo yang 
diduga dapat mencemari dan menimbulkan 
dampak ekosistem di sekitar aliran sungai. Daya 
dukung lingkungan akan menurun ketika terdapat 
bahan-bahan yang sudah  melebihi batas ambang  
masuk  ke dalam perairan (Juniawan dkk., 2016). 
Menurut Amanda (2013), Sungai Porong memiliki 
kualitas air yang rendah, tetapi masih dijadikan 
oleh petani tambak sebagai sistem pengairan 
budidaya. Kecamatan Jabon adalah salah satu 
daerah yang berpotensi sebagai penghasil budidaya 
tambak rumput laut. Sekitar 29,99% daerahnya 
merupakan area pertambakan (Firdaus dkk., 2015).  

Gracilaria sp. merupakan satu-satunya jenis 
rumput laut yang banyak ditemui di perairan 
tambak Kecamatan Jabon Sidoarjo. Lokasi 
penanamannya tersebar di tiga dusun yang berada 
di Kecamatan Jabon, diantaranya Dusun 
Tanjungsari, Tegalsari, dan Kali Aloo. Salah satu 
jenis rumput laut yang dapat ditemui di perairan 
tambak di wilayah tersebut adalah Gracilaria sp. 
Rumput laut tersebut dapat dapat dikonsumsi 
secara langsung sebagai sayuran bahkan dijadikan 
bahan campuran roti, sup, es krim, serbat, keju, 
puding, selai dan lain-lain (Kordi, 2011)  
         Mengingat tingginya minat masyarakat sekitar 
untuk mengkonsumsi dan mengolah rumput laut 
Gracilaria sp. maka penelitian ini perlu dilakukan 
untuk mengetahui kandungan logam berat yang 
ada di tanaman tersebut. Dengan demikian 
hasilnya dapat dijadikan sumber informasi terkait 
pengolahan lebih lanjut atas besarnya konsentrasi 
logam berat tersebut, sehingga bisa aman 
dikonsumsi oleh masyarakat sekitar. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan observasi langsung di 
lokasi perairan tambak budidaya di Kampung 

Rumput Laut  Desa Kupang, Kecamatan Jabon, 
Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari 3 lokasi yakni 
di Dusun Tanjungsari, Tegalsari, dan  Kali Aloo. 
Analisis logam berat Cu dilakukan di Balai Riset 
dan Standarisasi Industri Surabaya, di Jl. Jagir 
Wonokromo No. 360 Surabaya. Lokasi  
pengambilan sampel Gracilaria sp. dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 

 
Skala peta 1: 25.000 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Rumput Laut di 
Kecamatan Jabon, Sidoarjo.  

(Sumber : Google Earth, 2018) 
 

Peralatan dan bahan yang perlu disiapkan 
dalam kegiatan observasi tersebut antara lain: 
kantong sampel, botol sampel, termometer, pH 
meter, refractometer, cawan porselen, oven, tanur, 
desikator, AAS, sampel Gracilaria sp., air tambak, 
HCl pekat, HNO3 (Asam nitrat), NaOH, dan 
akuades.  

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam 
kegiatan observasi ini antara lain 1) tahap 
persiapan, 2) tahap penentuan stasiun, 3) 
pengambilan sampel air tambak (Khatimah, 2016), 
4) pengambilan sampel Gracilaria sp., 5) 
pengukuran daya dukung perairan tambak 
budidaya rumput laut Gracilaria sp. yang meliputi 
suhu, pH, dan salinitas 6) analisis konsentrasi Cu 
pada air tambak dan sampel Gracilaria sp 
(Khasanah, 2013).  

Pengambilan  titik  sampel pada penilitian ini  
ditentukan berdasarkan letak dusun yang berada di 
Kampung Rumput Laut Kecamatan Jabon, Sidoarjo. 
Stasiun I di Dusun Tegalsari, Stasiun II  di Dusun 
Kali Aloo, dan Stasiun III  di Dusun Tanjungsari. 
Jarak dari masing-masing stasiun yaitu ±4 km. 
Stasiun I dan Stasiun III memiliki jarak yang dekat 
dengan pemukiman warga. Selain itu, 
keberadaannya tidak jauh dengan Sungai Porong. 
Stasiun II di Dusun Kali Aloo jaraknya paling jauh 
dengan pemukiman  warga, namun juga dijadikan 
aliran sebagai tempat pembuangan lumpur 
lapindo. Data yang diperoleh yaitu hasil analisis 
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konsentrasi Cu pada air tambak, rumput laut 
Gracilaria sp., serta data analisis daya dukung 
lingkungan perairan. Data tersebut dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dan dilakukan uji statistik 
korelasi Pearson untuk mengetahui konsentrasi Cu 
yang terdapat pada perairan dan rumput laut 
Gracilaria sp., Hasil analisis dibandingkan dengan 
Peratuan Kementerian Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 51 Tahun 2004 dan Keputusan Direktur 
Jendral Pengawasan Obat dan Makanan 
No.03725/B/SK/V. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
         Analisis hasil tentang konsentrasi Cu pada 
rumput laut Gracilaria sp., dan air tambak di tiga 
stasiun dengan tiga titik substasiun pengambilan 
sampel yakni substasiun 1, substasiun 2, dan 
substasiun 3 diperoleh hasil berturut-turut, stasiun I 
diketahui memiliki konsentrasi sebesar 2,75 mg/L 
dan 0,022, stasiun II diketahui memiliki konsentrasi 
sebesar 2,37 mg/L dan 0,023 mg/L, dan stasiun III 
diketahui memiliki konsentrasi sebesar 1,92 mg/L 
dan 0,029 mg/L.  Hasilnya dapat dilihat pada  
Tabel 1. 
         Berdasarkan perhitungan rata-rata konsentrasi  
Cu yang terkandung pada rumput laut Gracilaria 
sp. apabila dibandingkan berdasarkan Keputusan 

Direktur Jendral Pengawasan Obat dan Makanan 
No.03725/B/SK/VII/1989 nilai pada semua stasiun 
masih dalam kategori aman dengan baku mutu 
yang telah ditetapkan yaitu 5 mg/L, sedangkan 
pada air tambak diketahui semua stasiun sudah 
melebihi  baku mutu  yang telah ditetapkan  oleh 
oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 51 Tahun 2004 dengan konsentasi Cu yang 
diperbolehkan di perairan adalah 0,008 mg/L. 
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
          Hasil uji korelasi Pearson terdapat korelasi 
tidak signifikan, dimana diketahui nilai Sig. (2-
tailed) < 0,05 sedangkan untuk nilai r hitung < r 
tabel diketahui yaitu -0,468 < 0,045 dengan taraf 
nyata yang digunakan adalah 5%. Hal ini 
mengindikasikan adanya korelasi antara 
konsentrasi logam berat Cu pada rumput laut 
Gracilaria sp. dan air tambak yang memiliki korelasi 
berlawanan atau berkorelasi negatif karena 
koefisien korelasi terdapat tanda negatif, namun 
korelasi tersebut cukup kuat karena menunjukkan 
angka 1. 

Hasil pengukuran suhu, pH dan salinitas air 
dapat dicermati pada Tabel 3. Diketahui suhu air 
sekitar 33-34°C, dengan pH 8,5 dan salinitas 10-
14%. 

 
 
Tabel 1. Rata-rata  Konsentrasi Logam Berat Cu pada Rumput Laut   Gracilaria sp.  yang  Dibudidaya  di Tambak  
Kampung  Rumput  Laut Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo.       

*Keputusan Direktur Jendral Pengawasan Obat dan Makanan No.03725/B/SK/VII/1989 
 
Tabel 2. Rata-rata  Konsentrasi Logam Berat Cu pada Perairan Tambak Budidaya Rumput Laut   Gracilaria sp.  
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. 

*Peratuan Kementerian Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 
 
 
Tabel 3. Parameter Lingkungan Perairan Budidaya Tambak Rumput Laut Gracilaria sp. di Kampung Rumput Laut  
Kecamatan Jabon, Sidoarjo. 

*Peratuan Kementerian Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 

Stasiun 

Konsentrasi Tembaga (Cu) pada  rumput laut di sub stasiun  
(mg/L)   Rata-rata 

±SD 

 
Baku Mutu (mg/L)    

(*) 

	
1            2            3 

	 	I 0,15       3,14       4,97 2,75±2,43 
	II 2,83       2,69       1,59 2,37± 0,67           5 

III 1,18      3,17       1,42 1,92± 1,08 
	

Stasiun 
Konsentrasi Tembaga (Cu) pada  air tambak di 

sub stasiun  (mg/L) Rata-rata Baku mutu 
(mg/L)  (*) 

	
1            2           3 ±SD 

I 0,022     0,022     0,025 0,023±0,00 
	II 0,022     0,022     0,022 0,022±0,00 0,008 

III 0,031     0,031     0,025 0,029±0,00 
	

Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III Baku Mutu(*) 
Suhu (°C) 34±2,64 33±1,52 34±0,57 28-30 

pH 8,5±0,02 8,5±0,14 8,5±0,12 7-8,5 
Salinitas (%) 10±0 11,6±0,57 14±0,57 33-34 
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Rumput laut Gracilaria sp. termasuk genus 
Gracilariaceae dengan habitat tumbuhnya di daerah 
tropik dan sub tropik yang dominan tumbuh di 
perairan laut (Othman dkk., 2018). Umumnya 
masyarakat Jabon memanfaatkan rumput laut 
Gracilaria sp. sebagai bahan pangan yang dapat 
dimakan langsung maupun diolah terlebih dahulu 
menjadi olahan krupuk, kripik, stik dll. Hal ini 
sesuai teori yang disebutkan oleh Kordi (2011) 
bahwa bahan pangan seperti rumput laut dijadikan 
sebagai sayuran, bahkan untuk pembuatan roti, 
sup, es krim, serbat, keju, puding, selai dan lain-
lain.  

Kecamatan Jabon menjadi salah satu daerah 
yang tergenang semburan lumpur panas Lapindo 
pada tahun 2009 (Farida, 2013). Menurut Purnomo 
(2014), Lumpur Lapindo menyebabkan 
peningkatan kadar logam berat di ekosistem 
perairan pesisir timur Porong, Sidoarjo, Jawa 
Timur, sehingga berkontribusi terhadap kandungan 
logam berat yang berada di biota perairan. Dampak 
dari pembuangan luapan lumpur menyebabkan 
menyebabkan kualitas air suangai menurun, 
padahal aliran air tersebut dimanfaatkan oleh para 
petani sebagai sumber pengairan. 

  Berdasarkan hasil analisis AAS  rumput laut 
Gracilaria sp. konsentrasi logam Cu (Tembaga) 
masih dalam kategori aman  dengan baku mutu 
yang telah di tetapkan yaitu  5 mg/L menurut 
Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan 
Makanan No.03725/B/SK/VII/1989 Tentang Batas 
Maksimum Cemaran Logam Berat Dalam 
Makanan,  sedangkan konsentrasi logam Cu pada 
ketiga stasiun di perairan tambak memiliki kisaran  
0,022-0,029 mg/L dan sudah  melebihi  batas baku 
mutu yang telah ditetapkan yaitu 0,008 mg/L 
menurut Kementerian Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 51 Tahun 2004. Kondisi ini dikarenakan 
aliran air yang berasal dari Sungai Porong dan Kali 
Aloo bisa keluar masuk ke daerah tambak, 
sehingga logam Cu bisa larut dan banyak 
mengendap di sedimen (Juniawan dkk., 2016).  

Sesuai dengan teori Priyanto dkk (2008) yang 
menyatakan bahwa logam berat menyebabkan 
kelarutan di perairan, namun logam tersebut sulit 
larut dalam air sehingga dalam waktu yang lama 
akan timbul endapan atau sedimen dan 
menyebabkan konsentrasi Cu meningkat bahkan 
akan terakumulasi pada thalus. 

Hasil analisis rata-rata konsentrasi logam berat 
Cu pada rumput laut dan air tambak pada stasiun I 
sebesar 0,022±0,00 mg/L  dan  2,75±2,43 mg/L. 
Pada stasiun ini sumber pengairan yang disalurkan 
ke tambak-tambak berasal dari Sungai Porong. 

Parawita dkk (2009) pada penelitiannya 
menyebutkan bahwa limbah yang dibuang ke 
perairan yang seringkali dilakukan sehingga 
memicu meningkatnya konsentrasi bahan yang 
terlarut seperti logam berat dan ini dapat 
membahayakan  kehidupan organisme air. Logam 
berat bisa terjadi pengendapan oleh sebab itu 
rumput laut lebih mudah mengakumulasikannya 
ke bagian thalus. 	

        Proses ini sering disebut sebagai 
bioakumulasi. Menurut Shukla dkk (2007),  
bioakumulasi  merupakan penumpukan bahan 
kimia pada rumput laut Gracilaria sp. dengan 
kepekatan lebih tinggi daripada yang berasal dari 
sumber dari luar. Logam berat dapat teradsorpsi 
bahkan dapat terlarut  atau tersuspensi dalam air, 
atau diambil oleh thalus seperti rumput laut (Abidin 
dkk., 2016). 

Pada stasiun II  rata-rata konsentrasi logam 
berat Cu pada rumput laut dan air sebesar    2,37 
±0,67 mg/L dan 0,022 mg/L. Stasiun II merupakan 
lokasi yang berada di dekat estuari serta jauh dari 
pemukiman warga. Pengairan pada tambak berasal 
dari aliran Kali Aloo. Kali Aloo dijadikan 
masyarakat sebagai tempat pembuangan  limbah  
lumpur lapindo dan industri setempat tanpa 
dilakukan pengolahan  terlebih dahulu yang  
seharusnya tempat pembuangan  akhir  adalah di 
laut. Berdasarkan penelitian Juniawan dkk (2016), 
Kali Aloo berpotensi sebagai sumber pencemaran 
lingkungan karena sebagai lokasi pembuangan 
limbah lumpur lapindo yang salah satunya 
menghasilkan bahan-bahan berbahaya seperti 
logam berat yang dapat mengganggu kehidupan 
ekosistem di perairan. Masuknya aliran air dari  
Kali Aloo bersama dengan bahan-bahan terlarut 
lainnya yang mengendap di tepi dan tengah 
perairan dengan laju aliran air yang tidak diatur 
menyebabkan logam  berat  seperti logam Cu lebih 
mudah  larut di perairan oleh sehingga konsentrasi 
logam berat Cu di stasiun tersebut bisa terus 
bertambah  maupun berkurang.      

 Hasil analisis rata-rata konsentrasi logam berat 
Cu pada rumput laut dan air  pada stasiun III  
sebesar 1,92 mg/L ±1,08 mg/L dan  0,029±0,00      

mg/L. Stasiun III merupakan lokasi yang 
paling dekat dengan pemukiman warga serta aliran 
air pada tambak diperoleh sama halnya dengan 
stasiun I yaitu berasal dari Sungai Porong. 
Konsentrasi Cu terlarut pada stasiun ini lebih tinggi  
serta lebih banyak menyerap logam Cu  (Tabel 2). 
Stasiun ini berdekatan dengan jalur aliran masuk 
air yang memungkinkan tercampur dengan  
partikel-partikel  seperti  logam Cu, kemudian akan   
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larut  serta terjadi  pengendapan, sehingga 
akumulasi logam berat Cu  secara terus-menerus 
bisa  terakumulasi oleh thalus. Penelitian Achyani 
dkk (2013), menyebutkan bahwa logam berat dapat 
dilepaskan ke permukaan air  biasanya dalam 
bentuk terlarut. Pada penelitian ini logam Cu pada 
air permukaan dapat mengalami oksidasi atau 
menyerap partikel di sedimen dan mengendap di 
bagian bawah, sehingga Gracilaria sp. memiliki 
kemampuan menyerap logam berat lebih tinggi 
dibandingkan pada air  tambak.  

Uji pendahuluan yang dilakukan oleh  United 
Nation Disaster Assessment and Coordination 
(UNDAC) sebagai pengkaji dan koordinasi bencana 
PBB, ada beberapa kandungan lumpur lapindo  
mengenai logam berat diantaranya Cu sebesar 24,5 
mg/L dan Pb sebesar 17,8 mg/L. Penelitian ini 
didukung oleh Qumain (2015), bahwa rumput 
Gracilaria sp. di Jabon mampu menyerap logam Pb 
0,725 ppm serta sudah melebihi batas ambang 
cemaran logam SNI (0,5 ppm) sehingga tidak layak 
konsumsi.  

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, 
maka hubungan konsentrasi logam Cu pada 
rumput laut terhadap  konsentrasi logam Cu pada 
air tambak berkorelasi negatif , dimana  semakin 
meningkat konsentrasi Cu pada rumput laut akan 
semakin rendah konsentrasi Cu pada air tambak. 
Silalahi (2014), menyatakan bahwa jenis logam 
berat, jenis atau ukuran organisme, lama 
pemaparan, serta kondisi lingkungan perairan 
seperti suhu, pH dan salinitas dapat mempengaruhi 
besarnya penumpukan logam berat di dasar 
peraiaran. 

        Nilai suhu yang diperoleh yaitu berkisar 
antara 33-34°C.  Kondisi kisaran tersebut sudah 
melebihi batas baku mutu yaitu 28-30 °C. 
Seharusnya apabila suhu perairan naik maka 
adsorbsi senyawa logam berat menjadi rendah 
(Palar, 2012). Pada penelitian ini dalam keadaan 
suhu naik konsentrasi logam berat Cu pada rumput 
laut  juga semakin meningkat sedangkan pada air 
semakin turun. Menurut Sari dkk (2017),  pada 
kondisi suhu perairan yang rendah, logam berat 
tidak dapat larut  di perairan namun akan 
mengendap di dasar perairan sehingga lebih 
mudah diserap oleh  thalus.   

 Derajat  Keasaman (pH)  pada  ketiga stasiun 
penelitian ini berkisar 8,5. Nilai pH tersebut 
termasuk dalam kategori basa (>7). Menurut 
Papalia dan Hairati (2013), pH yang terlalu asam 
dan basa dapat mengancam kelangsungan hidup 
organisme karena dapat mengganggu metabolisme 
dan respirasi. Dengan kondisi pH yang tinggi, 
permukaan rumput laut menjadi bermuatan negatif 
sehingga terjadi interaksi gaya elektrostatik dengan 

daya serap logam yang bermuatan positif 
(Aravindhan dkk., 2006). 

Salinitas juga menjadi faktor meningkatnya 
logam berat di perairan. Berdasarkan pengukuran 
salinitas dari ketiga stasiun diperoleh nilai berkisar 
10-14 ppt. Hasil pengukuran tersebut menunjukkan 
masih di bawah batas aman. Menurunnya salinitas 
dapat menyebabkan meningkatnya akumulasi 
logam berat pada Gracilaria sp. Hal ini didukung 
oleh penelitian Yudiati dkk (2009), yang 
mengatakan bahwa salinitas menurun dapat 
menyebabkan akumulasi logam berat menjadi 
meningkat. Menurut WWF (2014), Gracilaria sp. 
dapat tumbuh optimal pada kisaran salinitas 20-28 
ppt. Pertumbuhan rumput laut akan terganggu 
apabila nilai salinitas berada di bawah 20 ppt.         

Menurut  World Health Organization (WHO) 
(2011), logam berat tembaga termasuk  logam 
esensial dan dibutuhkan oleh manusia dalam 
jumlah tertentu sebagai sumber bahan  
metabolisme hemoglobin dan dapat diekskresikan 
melalui rambut, keringat, darah menstruasi, feses 
serta urine. Jaringan tubuh manusia yang  mudah 
mengakumulasi logam berat yaitu terutama pada 
bagian hati dan ginjal. Akumulasi logam berat 
tembaga dengan konsentrasi yang tinggi dalam 
jangka waktu yang cukup lama dapat bersifat 
sebagai racun sehingga akan sulit diekskresikan.  

Tingginya toksisitas Cu juga dapat 
meyebabkan kerusakan jaringan pada rumput laut. 
Akumulasi Cu di dalam thalus rumput laut secara 
terus menerus dapat menghambat pertumbuhan 
(Komarawidjaja, 2011) disertai dengan depurasi 
yaitu proses biologis untuk mengeluarkan 
kelebihan logam di dalam tubuh rumput laut yang 
dikendalikan oleh senyawa fitokelatin ( Mellado  
dkk., 2012). 

Menurut Tandon dkk (2011), spesies Gracilaria 
sp. mampu mengakumulasi 17 % logam berat Cu 
dari berat segar dengan waktu pemaparan selama 6 
hari. Selain itu penelitian Supriyantini dkk (2018), 
melaporkan bahwa rumput laut Gracilaria sp. pada 
perlakuan  konsentrasi logam Cu sebesar 5 ppm 
dan 50 ppm dalam kurun waktu 28 hari 
pemeliharaan mampu menurunkan berat basah. 
Konsentrasi Cu yang semakin tinggi dengan waktu 
pemaparan yang lama akan mempengaruhi  berat 
basah Gracilaria sp. 

Mekanisme logam Cu  untuk masuk ke dalam  
thalus melalui dinding sel. Cu yang berada  di 
dinding sel akan diikat oleh protein dan 
polisakarida. Cu akan masuk ke dalam sel yang 
lebih dalam dengan bentuk ion bebas (Cu2+) dan 
berpotensi  menjadi toksik (Lobban dan Harrison, 
1994). Rumput laut Gracilaria sp. meskipun 
memiliki sifat akumulatif rendah dan sedang,  
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namun keberadaannya harus tetap diperhatikan 
karena adanya sifat akumulatif dari logam berat 
yang terkandung pada rumput tersebut sehingga 
jika dikonsumsi secara terus menerus dalam waktu 
yang lama menyebabkan keracunan yang bersifat 
kronis. 

 
SIMPULAN 

Konsentrasi logam berat Cu pada rumput laut 
Gracilaria sp. yang dibudidaya di Kampung 
Rumput Laut Kecamatan Jabon, Sidoarjo  masih 
dalam kategori aman yaitu berkisar 1,92-2,75 mg/L  
sehingga masih layak dikonsumsi, namun juga 
harus diwaspadai karena dalam jangka waktu yang 
lama dapat membahayakan kesehatan tubuh, 
sedangkan konsentrasi logam berat Cu pada 
peraiaran tambak telah melebihi nilai batas ambang 
yaitu 0,022-0,029 mg/L sehingga dapat memicu 
akumulasi logam berat Cu secara terus-menerus 
oleh rumput laut Gracilaria sp. Konsentrasi logam 
Cu pada rumput laut Gracilaria sp. dan air tambak 
memiliki  korelasi negatif, dimana semakin tinggi 
konsentrasi  Cu pada rumput laut Gracilaria sp. 
maka akan semakin rendah konsentrasi  Cu pada 
air tambak.  
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